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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Kemiskinan merupakan sebuah persoalan eksistensial yang menjadi ciri khas
hidup manusia dewasa ini. Sebagai sebuah persoalan eksistensial, kemiskinan pada
hakikatnya mencakup seluruh hidup manusia dalam segala aspek. Karena itu,
pembicaraan tentang persoalan kemiskinan telah menjadi diskursus banyak pihak pada
semua tingkatan baik di tingkat regional, nasional maupun global. Hal ini didasari oleh
kenyataan bahwa kemiskinan tidak hanya terjadi pada masyarakat di negara-negara
berkembang saja, tetapi juga terjadi pada masyarakat di negara-negara maju.
Kendatipun skala, intensitas dan tingkat kerentanannya tentu berbeda pada masyarakat
di negara-negara maju dengan kemiskinan pada masyarakat di negara-negara
berkembang. Namun satu hal yang pasti adalah bahwa kemiskinan merupakan

persoalan fundamental dalam kehidupan manusia.

Kajian tentang kemiskinan sangat kompleks karena berkaitan dengan kehidupan
manusia secara menyeluruh. Karena itu, pelbagai kajian teoretis dan pendekatan
pengukuran kemiskinan mengacu pada standar yang digunakan oleh Lembaga Kerja
Sama Ekonomi Internasional dan Badan Pusat Statistik. Kendatipun demikian, kajian
terhadap persoalan kemiskinan yang ditetapkan oleh kedua lembaga tersebut pada
umumnya hanya menyangkut kemiskinan yang bercorak ekonomis. Dengan kata lain,
definisi kemiskinan dan metode pengukurannya hanya berkaitan dengan
ketidakmampuan untuk memenuhi kebutuhan layak hidup minimum yang mencakup
kebutuhan pangan dan non pangan. Padahal menurut banyak hasil penelitian termasuk
hasil penelitian ini, kemiskinan pada hakikatnya bersifat multidimensional. Hal ini
berarti bahwa kemiskinan tidak hanya berkaitan dengan kekurangan di bidang
ekonomi, tetapi juga berkaitan dengan kekurangan di bidang sosial, budaya, politik dan

religius.



Bertolak dari karakteristik kemiskinan yang bersifat multidimensional tersebut,
maka perumusan definisi dan metode pengukuran kemiskinan masyarakat termasuk
umat Paroki St. Petrus Tanggar tidak hanya diukur dengan pendekatan pemenuhan
kebutuhan dasar yang ditetapkan oleh BPS, tetapi juga diukur dengan pendekatan lain
termasuk secara khusus pendekatan berdasarkan perspektif Ensiklik Sollicitudo Rei
Socialis yang menyoroti secara khusus persoalan kemiskinan yang dialami oleh semua
manusia dewasa ini. Bertolak dari metode tersebut, maka karakteristik kemiskinan
umat Paroki St. Petrus Tanggar yang bersifat multidimensional tersebut tampak dalam

beberapa kondisi berikut.

Pertama, kemiskinan eksistensial umat Paroki St. Petrus Tanggar mencakup
pengalaman duka dan kecemasan, perasaan tidak berdaya dan hilangnya kepercayaan
diri. Pengalaman eksistensial tersebut lahir dari sebuah situasi ketidakberdayaan di
hadapan persoalan kemiskinan yang mereka alami. Hal yang paling memprihatinkan
adalah bahwa pengalaman duka dan kecemasan, serta perasaan tidak berdaya tersebut
menjadi pengalaman konkret yang dialami oleh orang-orang miskin di Paroki St. Petrus

Tanggar.

Kedua, kemiskinan umat Paroki St. Petrus Tanggar bercorak ekonomis dan
politik yang mencakup kesulitan mendapatkan akses layanan dasar yang meliputi
fasilitas kesehatan dan pendidikan yang layak, pengalaman sering kekurangan
makanan dan penindasan ekonomi akibat mekanisme penentuan harga komoditi yang
tidak adil dan meningkatnya beban kerja pada perempuan. Bentuk-bentuk kemiskinan
yang bercorak ekonomis dan politik tersebut disebabkan oleh ketidakadilan struktural
dan ketimpangan ekonomi antara segelintir orang kaya dan mayoritas orang miskin di
Paroki St. Petrus Tanggar. Kemiskinan semacam ini membatasi hak-hak dasar orang
miskin di Paroki St. Petrus Tanggar untuk mengakses fasilitas layanan dasar dan

meningkatkan kesejahteraan hidup mereka melalui penjualan hasil komoditi.

Ketiga, kemiskinan umat Paroki St. Petrus Tanggar juga bercorak sosial yang
tampak melalui pengalaman tidak dihargai, mendapatkan perlakuan tidak adil dan

ketidakmampuan untuk berpartisipasi dalam kehidupan bersama dalam masyarakat.



Bentuk-bentuk kemiskinan yang bercorak sosial tersebut menghambat perwujudan

identitas mereka sebagai makhluk sosial yang bermartabat.

Kemiskinan umat Paroki St. Petrus Tanggar yang bersifat multidimensional
tersebut menuntut perhatian yang serius dari semua pihak agar bersama-sama
berkomitmen untuk membantu orang-orang miskin melalui pelbagai cara yang konkret.
Di hadapan realitas kemiskinan yang bersifat multidimensional tersebut, Gereja
didorong untuk menunjukkan tanda keprihatinannya yang tampak dalam pelbagai cara.
Sikap keprihatinan Gereja tersebut menjadi sesuatu yang urgen mengingat identitasnya
sebagai ahli dalam kemanusiaan yang bertugas meneliti tanda-tanda zaman dan

menafsirkannya dalam terang Injil.

Dalam Ensiklik Sollicitudo Rei Socialis, Paus Yohanes Paulus II menyatakan
bahwa kemiskinan merupakan sebuah persoalan yang terjadi dalam semua dimensi
hidup manusia dan menjadi hambatan dalam mewujudkan pambangunan manusia
sejati. Menurut Paus Yohanes Paulus II, persoalan kemiskinan secara umum
disebabkan oleh tiga faktor utama yang meliputi: struktur dosa (the structure of sin),

budaya konsumerisme dan pembangunan yang tidak adil.

Ketiga penyebab kemiskinan tersebut menjadi pemicu bagi lahirnya beberapa
persoalan lain. Pertama, penindasan yang bercorak ekonomis oleh segelintir orang
kaya terhadap mayoritas orang miskin dan konflik geopolitik antara negara-negara
berkembang di kawasan Selatan dan negara-negara maju di Kawasan Utara. Kedua,
perendahan terhadap martabat manusia melalui eksploitasi tenaga kerja, perlakuan
rasisme dan pembatasan hak-hak dasar masyarakat untuk mengakses fasilitas layanan
dasar seperti pendidikan dan kesehatan. Ketiga, kebijakan pembangunan yang tidak
adil menyebabkan masyarakat di negara-negara berkembang kesulitan memperoleh

pekerjaan dan tempat tinggal yang layak huni.

Bertolak dari pelbagai persoalan tersebut, Paus Yohanes Paulus II menyadari
bahwa ketiga faktor penyebab kemiskinan tersebut memiliki dampak yang sangat
kompleks dan serentak membawa dampak buruk bagi upaya pembangunan manusia

sejati. Karena itu, Paus Yohanes Paulus II terus mendorong Gereja untuk turut terlibat



aktif dalam menanggapi pelbagai persoalan yang sedang dihadapi oleh masyarakat
global. Keterlibatan sosial Gereja dalam mengatasi persoalan sosial manusia dewasa
ini ditunjukkan melalui seruan moral yang tertuang dalam pelbagai dokumen Ajaran
Sosial Gereja. Namun, perlu disadari bahwa pelbagai dokumen Ajaran Sosial Gereja
tersebut bukan merupakan kumpulan-kumpulan petunjuk teknis tentang cara-cara
konkret mengatasi kemiskinan, melainkan merupakan seruan moral yang bertujuan
membimbing dan mendidik hati nurani setiap orang agar terlibat aktif dalam mengatasi

persoalan kemiskinan.

Perwujudan sikap keprihatinan sosial Gereja tersebut tampak dalam
pengaplikasian prinsip solidaritas dan pilithan bagi orang-orang kecil dan miskin.
Tentang hal ini, Paus Yohanes Paulus II menyatakan bahwa Gereja selalu ada bersama-
sama dengan orang-orang miskin untuk melawan pelbagai bentuk ketidakadilan
struktural dan ekonomi yang menindas mereka dalam segala aspek kehidupan. Hal ini
berarti bahwa melalui Ensiklik Sollicitudo Rei Socialis, Paus Yohanes Paulus II ingin
mengajak semua orang untuk secara bersama-sama memulihkan identitas orang-orang

kecil dan miskin sebagai manusia yang bermartabat.

Urgensi keberpihakan sosial Gereja terhadap orang-orang miskin sebagaimana
yang ditegaskan oleh Paus Yohanes Paulus II dalam Ensiklik Sollicitudo Rei Socialis
tersebut turut menjiwai seluruh pelayanan pastoral Paroki St. Petrus Tanggar. Hal
tersebut ditunjukkan dengan pengalaman nyata umat yang mengalami perlakuan Gereja
yang tampak dalam pelbagai hal konkret seperti bantuan karitatif kepada umat miskin

dan kebijakan pastoral yang berpihak pada orang-orang miskin.

Kenyataan tersebut sesungguhnya menunjukkan bahwa Gereja benar-benar
terlibat dalam seluruh pengalaman konkret umat, terutama pengalaman hidup orang-
orang miskin. Sikap Gereja tersebut kemudian mendorong banyak orang untuk terlibat
secara aktif dalam memerangi kemiskinan yang terjadi dalam pelbagai aspek
kehidupan. Pada titik inilah, keberpihakan sosial Gereja terhadap orang miskin
bertransformasi ke dalam sikap dan cara hidup anggota masyarakat pada umumnya,

sehingga pada gilirannya mereka pun mewujudkan solidaritas sosial kepada orang-



orang miskin melalui hal-hal yang konkret. Perwujudan solidaritas sosial yang tampak
dalam kehidupan umat Paroki St. Petrus Tanggar, pada dasarnya menegaskan hakikat
pelayanan sebagai salah satu dimensi penting dari identitas sebagai murid Kristus, yang
dipanggil untuk hidup saling melayani dan memuliakan Tuhan melalui tindakan-

tindakan nyata kepada sesama yang membutuhkan pertolongan.

Gambaran keberpihakan sosial Gereja terhadap orang miskin yang menjiwai cara
hidup dan tindakan umat Paroki St. Petrus Tanggar tersebut tidak boleh hanya berhenti
pada konteks komunitas umat yang lebih kecil, tetapi harus menjiwai seluruh hidup dan
karya pastoral Gereja lokal. Dengan kata lain, seluruh karya pastoral Gereja lokal harus
didasari oleh keberpihakan sosial Gereja terhadap persoalan manusia dewasa ini, secara
khusus orang yang menderita akibat kemiskinan. Hal ini menjadi sangat urgen,
mengingat peran Gereja lokal sangat krusial sebagai perwujudan Tubuh Kristus yang
hidup di tengah realitas konkret umat. Melalui keberpihakan terhadap orang miskin,
Gereja lokal menunjukkan identitasnya sebagai tanda keselamatan yang melampaui

simbol bangunan semata.

Bertolak dari hal tersebut, maka implikasi penelitian ini bagi karya pastoral
Gereja lokal terarah kepada perwujudan nilai-nilai solidaritas dan sikap pilithan bagi
orang miskin yang tampak melalui pelbagai kebijakan pastoral yang terarah kepada

pembangunan manusia sejati.
5.2 Usul dan Saran

Perwujudan solidaritas dan sikap pilihan untuk memihak orang miskin menjadi
sangat urgen dan menjadi panggilan bagi semua pihak demi terwujudnya kehidupan
masyarakat yang bebas dari penderitaan akibat kemiskinan. Karena itu, beberapa usul
dan saran yang ditawarkan berikut ini merupakan sebuah imperatif moral, agar pihak-
pihak terkait dapat menghidupi nilai-nilai solidaritas dan sikap keberpihakan kepada
orang miskin melalui pelbagai kebijakan yang terarah kepada pemulihan martabat

orang miskin.



5.2.1 Bagi Pastor Paroki dan DPP Paroki St. Petrus Tanggar

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 66% responden yang mewakili
umat Paroki St. Petrus Tanggar masuk dalam kategori miskin (lihat. Tabel 4.13). Hal
tersebut menunjukkan bahwa mayoritas umat Paroki St. Petrus Tanggar adalah orang
miskin yang hidup dalam keterbatasan dan kesulitan di pelbagai aspek. Hasil penelitian
juga menunjukkan bahwa salah satu faktor penyebab kemiskinan yang paing dominan
pada umat Paroki St. Petrus Tanggar adalah ketergantungan yang tinggi terhadap sektor
pertanian (lihat. Tabel 4.14). Berdasarkan temuan tersebut, maka upaya yang
dianjurkan kepada Pastor Paroki dan DPP Paroki St. Petrus Tanggar adalah mendorong
pertumbuhan ekonomi umat melalui ekonomi kreatif seperti berwirausaha melalui
UMKM. Hal tersebut sangat urgen untuk meningkatkan produktivitas umat Paroki St.
Petrus Tanggar, sehingga mereka tidak bergantung sepenuhnya pada pekerjaan di sektor

pertanian.

Selain itu, Pastor Paroki dan DPP Paroki St. Petrus Tanggar mesti terlibat aktif
dalam menolak pelbagai bentuk kebijakan ekonomi dan politik yang tidak adil. Hal
tersebut dapat diwujudkan melalui upaya membangun kerja sama lintas sektor dengan
pemerintah dan bersama-sama merumuskan kebijakan pembangunan yang adil dan

merata dalam pelbagai aspek kehidupan.
5.2.2 Bagi Umat Paroki St. Petrus Tanggar

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa kemiskinan umat Paroki St. Petrus
Tanggar bersifat multidimensional. Hal ini berarti bahwa kemiskinan yang dialami
umat paroki ini tidak hanya berkaitan dengan keterbatasan di bidang ekonomi, tetapi
juga berkaitan dengan keterbatasan dalam di bidang sosial, politik dan religius.
Berhadapan dengan kenyataan tersebut, umat Paroki St. Petrus Tanggar didorong untuk
terlibat aktif dalam mengurangi pelbagai bentuk perilaku dan cara hidup yang dapat
meningkatkan risiko kemiskinan. Hal ini menjadi sangat penting karena perilaku dan
cara hidup yang dijalani setiap hari juga turut menciptakan struktur dosa dalam

masyarakat yang membuat kemiskinan semakin sulit diatasi.



Ada beberapa langkah penting yang bisa ditempuh oleh umat Paroki St. Petrus
Tanggar dalam usaha meningkatkan kesejahteraan hidup mereka. Pertama, umat Paroki
St. Petrus Tanggar didorong untuk terlibat aktif dalam seluruh program peningkatan
sosial dan ekonomi yang dicanangkan oleh Gereja lokal. Keterlibatan umat paroki
sangat penting karena menentukan keberhasilan dari setiap program yang dicanangkan
oleh Gereja lokal. Kedua, umat Paroki St. Petrus Tanggar perlu meningkatkan
produktivitas usaha mereka melalui ekonomi kreatif seperti kerajinan tangan dan
kuliner pangan lokal. Ketiga, umat Paroki St. Petrus Tanggar perlu berkomitmen untuk
tidak bergantung pada pinjaman dari koperasi harian yang cenderung menentukan suku
bunga yang tinggi. Komitmen ini sangat penting karena berdasarkan hasil penelitian,
sebanyak 20% responden menyatakan bahwa kemiskinan juga disebabkan oleh adanya

koperasi harian dengan suku bunga yang tinggi (lihat. Tabel 4.14).
5.2.3 Bagi Pemerintah

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa mayoritas umat Paroki St. Petrus
Tanggar masih mengalami kesulitan dalam mengakses fasilitas layanan dasar seperti
pendidikan dan kesehatan (lihat. Tabel 4.9 dan Tabel 4.16). Persoalan ini disebabkan
oleh kebijakan politik pembangunan yang tidak adil. Karena itu, pemerintah dituntut
untuk bertanggung jawab secara penuh melalui reformasi kebijakan politik yang sering
kali merugikan masyarakat dan cenderung menguntungkan segelintir orang. Di sini,
pemerintah didorong untuk menjadikan sikap keberpihakan sosial Gereja sebagai
landasan moral dalam memutuskan kebijakan politik yang berpihak pada kepentingan

masyarakat umum.

Ada beberapa upaya praktis yang dapat dilakukan pemerintah dalam
mewujudkan pembangunan yang adil dan merata bagi umat Paroki St. Petrus Tanggar.
Pertama, pemerintah harus membangun kerja sama dengan pihak Gereja lokal, secara
khusus Paroki St. Petrus Tanggar untuk mendapatkan informasi dan data yang
komprehensif tentang kondisi umat. Hal ini sangat penting agar penyaluran bantuan
sosial tepat sasar dan tidak disalahgunakan oleh pihak tertentu. Kedua, pemerintah

mesti mengupayakan pembangunan fasilitas layanan dasar seperti pendidikan dan



kesehatan yang layak, sehingga hal itu dapat meningkatkan kualitas sumber daya umat
Paroki St. Petrus Tanggar secara menyeluruh. Ketiga, pemerintah perlu menyediakan
lapangan kerja yang layak bagi umat Paroki St. Petrus Tanggar yang tidak bekerja
namun aktif mencari pekerjaan atau yang dikategorikan ke dalam Tingkat

Pengangguran Terbuka.
5.2.4 Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini tentunya sangat relevan dan kontekstual dengan situasi dewasa ini.
Karena itu, hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi peneliti selanjutnya untuk
dijadikan sebagai landasan teoretis dalam mengkaji dampak-dampak kemiskinan bagi
masyarakat, berdasarkan poin-poin utama tentang kemiskinan yang disoroti oleh Paus

Yohanes Paulus II dalam Ensiklik Sollicitudo Rei Socialis.
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LAMPIRAN I: KUESIONER

Kode: .....

KUESIONER

Survei tentang Kemiskinan Ekonomi Umat Paroki St. Petrus Tanggar dalam
Terang Ensiklik Sollicitudo Rei Socialis dan Implikasinya Bagi Karya Pastoral
Gereja Lokal

Nama saya Petrus Sandiawan Denatalis, mahasiswa Pascasarjana Program Studi [lmu
Agama/Teologi Katolik, Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero hendak
mengadakan penelitian tentang “Kemiskinan Ekonomi Umat Paroki St. Petrus Tanggar
dalam Terang Ensiklik Sollicitudo Rei Socialis dan Implikasinya Bagi Karya Pastoral
Gereja Lokal”. Saya mencakupkan beberapa orang untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan saya dan Anda merupakan bagian dari yang saya pilih untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan di bawah ini. Saya minta dengan rendah hati kepada Anda, agar
menjawab pertanyaan-pertanyaan ini dengan bebas karena saya menjamin kerahasiaan
jawaban Anda, tetapi hasil umum studi ini akan dipublikasikan. Atas kesediaan Anda
untuk mengisi kuesioner ini, saya ucapkan terima kasih.

PETUNJUK:
Berilah tanda silang (x) pada nomor di depan pernyataan yang paling mewakili jawaban Anda

terhadap pertanyaan-pertanyaan di bawah ini!
1. Jenis Kelamin: 1. Laki-laki 2. Perempuan
2. Berapa umur Anda? ;

3. Status: 1. Menikah; 2. Belum menikah; 3. Janda/duda

4. Tingkat pendidikan Anda: 1. Tidak sekolah; 2. SD; 3. SMP; 4. SMA; 5.
Perguruan Tinggi

5. Pekerjaan tetap Anda: 1. PNS, 2. Pegawai Honorer, 3. Wiraswasta, 4. Sopir, 5.
Tukang Bangunan, 6. Petani
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6. Berapa rata-rata penghasilan Anda dalam sebulan?

1. Rp4.000.000 5. Rp1.500.000
2. Rp3.000.000 6. Rp1.000.000
3. Rp2.500.000
4. Rp2.000.000
7. Apa jenis rumah tempat tinggal yang Anda tempati saat ini?

1.  Rumah permanen
2. Semi permanen
3. Kontrakan
4. Bangunan darurat
8. Apakah keluarga Anda pernah mengalami kekurangan makanan?
1. Tidak pernah
2. Jarang
3. Kadang-kadang
4. Sering
5. Selalu
9. Apakah fasilitas kesehatan di kampung Anda memadai?

Sangat tidak memadai
Kurang Memadai
Cukup memadai
Memadai
5. Sangat memadai
10. Apakah persediaan air bersih di kampung Anda memadai?
1. Sangat tidak memadai
2. Kurang memadai
3. Cukup memadai
4. Memadai
5. Sangat memadai
11. Apa tujuan Anda bekerja?
1. Pencapaian tujuan pribadi seperti pendidikan, pembelian rumah, liburan
impian, atau pengembangan karier.

b=

2. Pengembangan hubungan, seperti untuk membangun hubungan dengan
rekan kerja dan memperluas jaringan sosial.

3. Pemberdayaan dan sarana untuk mengekspresikan diri, bakat, kemampuan,
dan minat.

4. Pemenuhan kebutuhan dasar seperti makanan dan non makanan

5. Pengumpulan uang dan harta benda, supaya merasa lebih mandiri dan
memiliki kontrol atas kehidupan finansial dan pribadi.
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12. Apakah pekerjaan Anda sudah meningkatkan kesejahteraan hidup Anda?
1. Sangat tidak meningkatkan
2. Tidak meningkatkan
3. Biasa-biasa saja
4. Meningkatkan
5. Sangat meningkatkan
13. Apakah kondisi hidup Anda saat ini tergolong miskin?
1. Sangat miskin
2. Miskin
3. Biasa-biasa saja
4. Berkecukupan
5. Sangat berkecukupan
14. Menurut Anda, apa penyebab kemiskinan yang paling terasa di lingkungan Anda?
1. Kebijakan politik pembangunan yang tidak adil
2. Bencana alam dan perubahan iklim
3. Kesulitan mendapatkan akses pendidikan yang layak
4. Ketergantungan yang tinggi terhadap sektor pertanian
5. Adanya koperasi harian dengan suku bunga yang tinggi
15. Dalam Ensiklik Sollicitudo Rei Socialis, Paus Yohanes Paulus II menegaskan
bahwa kemiskinan adalah duka dan kecemasan manusia zaman ini. Apakah Anda

mengalami hal seperti itu?
1. Tidak pernah

2. Jarang
3. Kadang-kadang
4. Sering

5. Sangat sering
16. Kemiskinan mencakup banyak aspek termasuk kesulitan mendapatkan akses
pendidikan yang layak. Apakah keluarga Anda mengalami hal seperti itu?
1. Tidak pernah

2. Jarang

3. Kadang-kadang
4. Sering

5. Sangat sering
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17.

18.

19.

20.

21.

Kemiskinan juga disebabkan oleh penindasan ekonomi karena masyarakat kecil
tidak memiliki hak untuk menentukan harga komoditi mereka. Apakah Anda
setuju dengan pernyataan ini?

1. Sangat tidak setuju

2. Tidak setuju

3. Netral

4. Setuju

5. Sangat setuju
Apakah Anda setuju bahwa kemiskinan di Paroki St. Petrus Tanggar juga
disebabkan oleh meningkatnya jumlah perantauan?

1. Sangat tidak setuju

2. Tidak setuju

3. Netral

4. Setuju

5. Sangat setuju
Menurut Anda, apakah beban pekerjaan yang dilakukan oleh perempuan di
wilayah Paroki St. Petrus Tanggar sangat berat?

1. Sangat tidak setuju

2. Tidak setuju

3. Netral

4. Setuju

5. Sangat setuju
Kemiskinan telah menyebabkan penurunan derajat dan martabat manusia. Apakah

Anda mengalami hal seperti itu?
1. Tidak pernah

2. Jarang
3. Kadang-kadang
4. Sering

5. Sangat sering
Selain kemiskinan ekonomi, ada juga kemiskinan yang bercorak sosial yaitu
ketidakmampuan seseorang untuk berpartisipasi dalam kehidupan sosial
masyarakat karena sering kali tidak diakui atau tidak dianggap oleh orang lain.
Apakah Anda mengalami hal seperti itu?

1. Tidak pernah
Jarang
Kadang-kadang
Sering
Sangat sering

wkwn
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22. Dengan membantu orang-orang miskin, Gereja menunjukkan solidaritasnya
dengan orang-orang yang berkekurangan. Menurut Anda, apakah Paroki telah
menunjukkan solidaritasnya dengan orang-orang miskin di lingkungan Anda?

1. Tidak pernah

2. Jarang
3. Kadang-kadang
4. Sering

5. Sangat sering
23. Menurut Anda, apakah orang-orang di kampung Anda telah menunjukkan
solidaritasnya kepada orang-orang yang miskin dan berkekurangan?
1. Tidak pernah

2. Jarang

3. Kadang-kadang
4. Sering

5. Sangat sering
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LAMPIRAN II: WAWANCARA

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA UNTUK PASTOR PAROKI

A. Gambaran Umum Umat dan Situasi Kemiskinan

1. Bagaimana Romo menggambarkan kondisi sosial-ekonomi umat Paroki St.
Petrus Tanggar secara umum?

2. Menurut Romo, apa ciri-ciri utama kemiskinan yang dialami umat (misalnya:
penghasilan rendah, pendidikan, kesehatan, perumahan, dlII)

3. Kelompok mana yang menurut Romo paling rentan terhadap kemiskinan
(petani, buruh. Janda/duda, lansia atau dll) mengapa?

4. Apa faktor-faktor utama penyebab kemiskinan di wilayah Paroki St. Petrus
Tanggar?

B. Kemiskinan dalam Terang Ajaran Gereja dan SRS

1. Bagaimana Romo memahami ajaran sosial Gereja tentang kemiskinan?

2. Apa saja program konkret paroki yang secara langsung ataupun tidak secara
langsung menanggapi persoalan kemiskinan umat?

3. Sejauh mana efektivitas program-program tersebut?

4. Bagaimana tanggapan umat terhadap program-program tersebut?

5. Menurut Romo, perubahan apa yang paling mendesak dan dibutuhkan dalam
pelayanan pastoral terutama kepada orang-orang miskin, agar sesuai dengan
Ajaran Sosial Gereja.

6. Aparencana Romo atau paroki bagi pelayanan atau pendampingan umat miskin

di paroki ini untuk beberapa tahun ke depan?
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PERTANYAAN WAWANCARA UNTUK KETUA-KETUA STASI

. Bagaimana Bapak/Ibu melihat kondisi sosial-ekonomi umat di lingkungan atau
stasi Anda?

. Menurut Bapak/Ibu, apa saja bentuk-bentuk kemiskinan yang paling tampak di
tengah umat (kekurangan materi, pendidikan, kesehatan, relasi sosial atau
spiritual)

Siapa saja kelompok paling rentan terhadap kemiskinan dan sering luput dari
perhatian pastoral?

Gereja mengajak setiap orang agar terlibat aktif dalam memerangi kemiskinan,
secara khusus bersolider dengan orang-orang miskin. Apakah Bapak/Ibu
melihat adanya sikap-sikap itu dalam diri orang-orang di stasi ini?

. Kemiskinan juga disebabkan oleh ketergantungan yang tinggi pada sektor
pertanian. Apakah Anda setuju? Alasan?

. Menurut pengamatan Anda, apa hal-hal negatif yang sering kali dialami oleh
orang miskin di kampung Anda?

. Menurut pengamatan Anda, bagaimana tanggapan atau respon Gereja terhadap
persoalan kemiskinan di kampung Anda?

Sebagai anggota masyarakat, apa anjuran atau saran Anda untuk mengatasi
persoalan kemiskinan di kampung Anda?

. Menurut pendapat Anda, apa yang harus dilakukan Gereja/Paroki agar

persoalan kemiskinan umat dapat diatasi?
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10.

11.

12.

PERTANYAAN WAWANCARA UNTUK UMAT

. Apa tujuan dan motivasi Anda bekerja?

Apakah pekerjaan Anda saat ini sudah meningkatkan kesejahteraan hidup
Anda?

Apakah keluarga Anda pernah kekurangan makanan?

Apakah kondisi hidup Anda saat ini tergolong miskin?

Menurut Anda, apa penyebab kemiskinan yang Anda alami saat ini?

Apakah Anda pernah mengalami pengalaman duka dan kecemasan akibat
kemiskinan yang Anda alami saat ini?

Apakah keluarga Anda mengalami kesulitan untuk mengakses pendidikan yang
layak?

Apakah Anda merasa pernah mengalami penindasan ekonomi akibat harga
komoditi yang tidak adil?

Menurut pengamatan Anda sejauh ini, apakah Anda setuju bahwa kemiskinan
turut meningkatkan beban kerja bagi perempuan?

Apakah Anda pernah mengalami pengalaman direndahkan oleh orang lain
akibat kemiskinan?

Apakah Anda mengalami kesulitan untuk berpartisipasi dalam kehidupan
sosial?

Apakah Anda pernah mendapat perhatian dari Gereja melalui bantuan sosial

karitatif?
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PERTANYAAN WAWANCARA UNTUK PEMERINTAH DESA

. Menurut Anda, apakah fasilitas dan infrastruktur penyediaan air bersih di desa
Anda cukup memadai?
. Apakah Anda setuju bahwa kemiskinan di kampung ini disebabkan oleh

meningkatnya jumlah perantauan?

. Menurut pengamatan Anda sebagai pemerintah desa, bagaimana penerapan

nilai solidaritas sosial di desa Anda?
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LAMPIRAN I: KUESIONER

Kode: .....

KUESIONER

Survei tentang Kemiskinan Ekonomi Umat Paroki St. Petrus Tanggar dalam
Terang Ensiklik Sollicitudo Rei Socialis dan Implikasinya Bagi Karya Pastoral
Gereja Lokal

Nama saya Petrus Sandiawan Denatalis, mahasiswa Pascasarjana Program Studi [lmu
Agama/Teologi Katolik, Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero hendak
mengadakan penelitian tentang “Kemiskinan Ekonomi Umat Paroki St. Petrus Tanggar
dalam Terang Ensiklik Sollicitudo Rei Socialis dan Implikasinya Bagi Karya Pastoral
Gereja Lokal”. Saya mencakupkan beberapa orang untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan saya dan Anda merupakan bagian dari yang saya pilih untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan di bawah ini. Saya minta dengan rendah hati kepada Anda, agar
menjawab pertanyaan-pertanyaan ini dengan bebas karena saya menjamin kerahasiaan
jawaban Anda, tetapi hasil umum studi ini akan dipublikasikan. Atas kesediaan Anda
untuk mengisi kuesioner ini, saya ucapkan terima kasih.

PETUNJUK:
Berilah tanda silang (x) pada nomor di depan pernyataan yang paling mewakili jawaban Anda

terhadap pertanyaan-pertanyaan di bawah ini!
1. Jenis Kelamin: 1. Laki-laki 2. Perempuan

2. Berapa umur Anda? ;
3. Status: 1. Menikah; 2. Belum menikah; 3. Janda/duda

4. Tingkat pendidikan Anda: 1. Tidak sekolah; 2. SD; 3. SMP; 4. SMA; 5.
Perguruan Tinggi

5. Pekerjaan tetap Anda: 1. PNS, 2. Pegawai Honorer, 3. Wiraswasta, 4. Sopir, 5.
Tukang Bangunan, 6. Petani



6. Berapa rata-rata penghasilan Anda dalam sebulan?

1. Rp4.000.000 5. Rp1.500.000
2. Rp3.000.000 6. Rp1.000.000
3. Rp2.500.000
4. Rp2.000.000
7. Apa jenis rumah tempat tinggal yang Anda tempati saat ini?

1.  Rumah permanen
2. Semi permanen
3. Kontrakan
4. Bangunan darurat
8. Apakah keluarga Anda pernah mengalami kekurangan makanan?
1. Tidak pernah
2. Jarang
3. Kadang-kadang
4. Sering
5. Selalu
9. Apakah fasilitas kesehatan di kampung Anda memadai?

Sangat tidak memadai
Kurang Memadai
Cukup memadai
Memadai
5. Sangat memadai
10. Apakah persediaan air bersih di kampung Anda memadai?
1. Sangat tidak memadai
2. Kurang memadai
3. Cukup memadai
4. Memadai
5. Sangat memadai
11. Apa tujuan Anda bekerja?
1. Pencapaian tujuan pribadi seperti pendidikan, pembelian rumah, liburan
impian, atau pengembangan karier.

b=

2. Pengembangan hubungan, seperti untuk membangun hubungan dengan
rekan kerja dan memperluas jaringan sosial.

3. Pemberdayaan dan sarana untuk mengekspresikan diri, bakat, kemampuan,
dan minat.

4. Pemenuhan kebutuhan dasar seperti makanan dan non makanan

5. Pengumpulan uang dan harta benda, supaya merasa lebih mandiri dan
memiliki kontrol atas kehidupan finansial dan pribadi.



12. Apakah pekerjaan Anda sudah meningkatkan kesejahteraan hidup Anda?
1. Sangat tidak meningkatkan
2. Tidak meningkatkan
3. Biasa-biasa saja
4. Meningkatkan
5. Sangat meningkatkan
13. Apakah kondisi hidup Anda saat ini tergolong miskin?
1. Sangat miskin
2. Miskin
3. Biasa-biasa saja
4. Berkecukupan
5. Sangat berkecukupan
14. Menurut Anda, apa penyebab kemiskinan yang paling terasa di lingkungan Anda?
1. Kebijakan politik pembangunan yang tidak adil
2. Bencana alam dan perubahan iklim
3. Kesulitan mendapatkan akses pendidikan yang layak
4. Ketergantungan yang tinggi terhadap sektor pertanian
5. Adanya koperasi harian dengan suku bunga yang tinggi
15. Dalam Ensiklik Sollicitudo Rei Socialis, Paus Yohanes Paulus II menegaskan
bahwa kemiskinan adalah duka dan kecemasan manusia zaman ini. Apakah Anda

mengalami hal seperti itu?
1. Tidak pernah

2. Jarang
3. Kadang-kadang
4. Sering

5. Sangat sering
16. Kemiskinan mencakup banyak aspek termasuk kesulitan mendapatkan akses
pendidikan yang layak. Apakah keluarga Anda mengalami hal seperti itu?
1. Tidak pernah

2. Jarang

3. Kadang-kadang
4. Sering

5. Sangat sering



17.

18.

19.

20.

21.

Kemiskinan juga disebabkan oleh penindasan ekonomi karena masyarakat kecil
tidak memiliki hak untuk menentukan harga komoditi mereka. Apakah Anda
setuju dengan pernyataan ini?

1. Sangat tidak setuju

2. Tidak setuju

3. Netral

4. Setuju

5. Sangat setuju
Apakah Anda setuju bahwa kemiskinan di Paroki St. Petrus Tanggar juga
disebabkan oleh meningkatnya jumlah perantauan?

1. Sangat tidak setuju

2. Tidak setuju

3. Netral

4. Setuju

5. Sangat setuju
Menurut Anda, apakah beban pekerjaan yang dilakukan oleh perempuan di
wilayah Paroki St. Petrus Tanggar sangat berat?

1. Sangat tidak setuju

2. Tidak setuju

3. Netral

4. Setuju

5. Sangat setuju
Kemiskinan telah menyebabkan penurunan derajat dan martabat manusia. Apakah

Anda mengalami hal seperti itu?
1. Tidak pernah

2. Jarang
3. Kadang-kadang
4. Sering

5. Sangat sering
Selain kemiskinan ekonomi, ada juga kemiskinan yang bercorak sosial yaitu
ketidakmampuan seseorang untuk berpartisipasi dalam kehidupan sosial
masyarakat karena sering kali tidak diakui atau tidak dianggap oleh orang lain.
Apakah Anda mengalami hal seperti itu?

1. Tidak pernah
Jarang
Kadang-kadang
Sering
Sangat sering

wkwn



22. Dengan membantu orang-orang miskin, Gereja menunjukkan solidaritasnya
dengan orang-orang yang berkekurangan. Menurut Anda, apakah Paroki telah
menunjukkan solidaritasnya dengan orang-orang miskin di lingkungan Anda?

1. Tidak pernah

2. Jarang
3. Kadang-kadang
4. Sering

5. Sangat sering
23. Menurut Anda, apakah orang-orang di kampung Anda telah menunjukkan
solidaritasnya kepada orang-orang yang miskin dan berkekurangan?
1. Tidak pernah

2. Jarang

3. Kadang-kadang
4. Sering

5. Sangat sering



LAMPIRAN II: WAWANCARA

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA UNTUK PASTOR PAROKI

A. Gambaran Umum Umat dan Situasi Kemiskinan

1. Bagaimana Romo menggambarkan kondisi sosial-ekonomi umat Paroki St.
Petrus Tanggar secara umum?

2. Menurut Romo, apa ciri-ciri utama kemiskinan yang dialami umat (misalnya:
penghasilan rendah, pendidikan, kesehatan, perumahan, dlII)

3. Kelompok mana yang menurut Romo paling rentan terhadap kemiskinan
(petani, buruh. Janda/duda, lansia atau dll) mengapa?

4. Apa faktor-faktor utama penyebab kemiskinan di wilayah Paroki St. Petrus
Tanggar?

B. Kemiskinan dalam Terang Ajaran Gereja dan SRS

1. Bagaimana Romo memahami ajaran sosial Gereja tentang kemiskinan?

2. Apa saja program konkret paroki yang secara langsung ataupun tidak secara
langsung menanggapi persoalan kemiskinan umat?

3. Sejauh mana efektivitas program-program tersebut?

4. Bagaimana tanggapan umat terhadap program-program tersebut?

5. Menurut Romo, perubahan apa yang paling mendesak dan dibutuhkan dalam
pelayanan pastoral terutama kepada orang-orang miskin, agar sesuai dengan
Ajaran Sosial Gereja.

6. Aparencana Romo atau paroki bagi pelayanan atau pendampingan umat miskin

di paroki ini untuk beberapa tahun ke depan?



PERTANYAAN WAWANCARA UNTUK KETUA-KETUA STASI

. Bagaimana Bapak/Ibu melihat kondisi sosial-ekonomi umat di lingkungan atau
stasi Anda?

. Menurut Bapak/Ibu, apa saja bentuk-bentuk kemiskinan yang paling tampak di
tengah umat (kekurangan materi, pendidikan, kesehatan, relasi sosial atau
spiritual)

Siapa saja kelompok paling rentan terhadap kemiskinan dan sering luput dari
perhatian pastoral?

Gereja mengajak setiap orang agar terlibat aktif dalam memerangi kemiskinan,
secara khusus bersolider dengan orang-orang miskin. Apakah Bapak/Ibu
melihat adanya sikap-sikap itu dalam diri orang-orang di stasi ini?

. Kemiskinan juga disebabkan oleh ketergantungan yang tinggi pada sektor
pertanian. Apakah Anda setuju? Alasan?

. Menurut pengamatan Anda, apa hal-hal negatif yang sering kali dialami oleh
orang miskin di kampung Anda?

. Menurut pengamatan Anda, bagaimana tanggapan atau respon Gereja terhadap
persoalan kemiskinan di kampung Anda?

Sebagai anggota masyarakat, apa anjuran atau saran Anda untuk mengatasi
persoalan kemiskinan di kampung Anda?

. Menurut pendapat Anda, apa yang harus dilakukan Gereja/Paroki agar

persoalan kemiskinan umat dapat diatasi?



S v kW

10.

11.

12.

PERTANYAAN WAWANCARA UNTUK UMAT

. Apa tujuan dan motivasi Anda bekerja?

Apakah pekerjaan Anda saat ini sudah meningkatkan kesejahteraan hidup
Anda?

Apakah keluarga Anda pernah kekurangan makanan?

Apakah kondisi hidup Anda saat ini tergolong miskin?

Menurut Anda, apa penyebab kemiskinan yang Anda alami saat ini?

Apakah Anda pernah mengalami pengalaman duka dan kecemasan akibat
kemiskinan yang Anda alami saat ini?

Apakah keluarga Anda mengalami kesulitan untuk mengakses pendidikan yang
layak?

Apakah Anda merasa pernah mengalami penindasan ekonomi akibat harga
komoditi yang tidak adil?

Menurut pengamatan Anda sejauh ini, apakah Anda setuju bahwa kemiskinan
turut meningkatkan beban kerja bagi perempuan?

Apakah Anda pernah mengalami pengalaman direndahkan oleh orang lain
akibat kemiskinan?

Apakah Anda mengalami kesulitan untuk berpartisipasi dalam kehidupan
sosial?

Apakah Anda pernah mendapat perhatian dari Gereja melalui bantuan sosial

karitatif?



PERTANYAAN WAWANCARA UNTUK PEMERINTAH DESA

. Menurut Anda, apakah fasilitas dan infrastruktur penyediaan air bersih di desa
Anda cukup memadai?
. Apakah Anda setuju bahwa kemiskinan di kampung ini disebabkan oleh

meningkatnya jumlah perantauan?

. Menurut pengamatan Anda sebagai pemerintah desa, bagaimana penerapan

nilai solidaritas sosial di desa Anda?



